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The purpose of this research is to improve creativity and results through the
application of the model to learn science Contextual Teaching and Learning graders
VA Elementary School Muhammadiyah 22 Sruni year 2015/2016. Qualitative
research. Data collection techniques used were observation, interviews, tests,
documentation. The data analysis used an interactive model. Results from the study
showed that an increase in creativity and learning outcomes VA grade science
students with the material properties of light and Utilization. On the observation of
learning creativity pre-cycle students' average of 19.06; average of the first cycle of
55.94%; and the average second cycle increased to 76.25%. In the IPA learning
results obtained prior to action by an average of 59.61%; the first cycle of 66.15%;
and the second cycle increased to 75.12%. Based on the results of this study
concluded that the application of the model Contextual Teaching and Learning can
boost creativity and learning outcomes grade science students VA Elementary School
Muhammadiyah 22 Sruni year 2015/2016.
Keywords: creativity, models Contextual Teaching and Learning, natural science
learning outcomes.
2ABSTRAK
Fiki Khotimariyah/A510120179. PENINGKATAN KREATIVITAS DAN HASIL
BELAJAR IPA MELALUI PENERAPAN MODEL CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING SISWA KELAS VA SD MUHAMMADIYAH 22
SRUNI TAHUN 2015/ 2016. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Februari, 2016.
Tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
IPA melalui penerapan model Contextual Teaching and Learning siswa kelas VA SD
Muhammadiyah 22 Sruni tahun 2015/2016. Jenis penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dokumentasi.
Analisis data yang digunakan model analisis interaktif. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas dan hasil belajar IPA siswa kelas
VA dengan materi Sifat-sifat Cahaya dan Pemanfaatannya. Pada hasil observasi
kreativitas belajar pra siklus rata-rata siswa sebesar 19,06; rata-rata siklus I sebesar
55,94%; dan rata-rata siklus II meningkat menjadi 76,25%. Pada hasil belajar IPA
sebelum tindakan didapatkan rata-rata sebesar 59,61%; siklus I sebesar 66,15%; dan
siklus II meningkat menjadi 75,12%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar IPA siswa kelas VA SD Muhammadiyah 22 Sruni tahun
2015/2016.
Kata Kunci: hasil belajar IPA, kreativitas, model Contextual Teaching and Learning
3PENDAHULUAN
Dewasa ini, dunia pendidikan tengah mengalami pergeseran paradigma yang
sangat cepat dan bersifat global. Hal ini diakibatkan oleh perkembangan ilmu dan
teknologi yang sangat cepat, terutama dalam bidang komunikasi dan informatika.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang pesat
sekarang ini akan membawa dampak kemajuan di berbagai bidang kehidupan,
khususnya pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan
kebudayaan manusia yang dinamis dan sangat berpengaruh pada perkembangan.
Guna mencapai tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah menyelenggarakan
perbaikan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan pada berbagai jenjang. Tetapi,
fakta yang ada di lapangan belum menunjukkan hasil yang memuaskan (Trianto,
2014: 5). Masalah yang paling utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal
(sekolah) dewasa ini yaitu masih rendahnya daya serap peserta didik, seperti yang
terjadi pada rendahnya hasil belajar IPA kelas VA SD Muhammadiyah 22 Sruni.
Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas VA SD
Muhammadiyah 22 Sruni disebabkan karena dominannya proses pembelajaran
konvensional. Suasana kelas cenderung teacher centered, metodologi yang
digunakan didominasi ekspositori, dan pendekatan bersifat tekstual,  sehingga
berdampak pada siswa menjadi pasif.
Berdasarkan paparan masalah di atas, dalam penelitian ini akan diuji cobakan
penerapan model Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan kreativitas
dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Hal ini dilakukan untuk mencari
solusi dalam mengatasi masalah tersebut. Penerapan model Contextual Teaching and
Learning menghendaki bahwa suatu pembelajaran pada dasarnya tidak hanya
mempelajari tentang teori, konsep, dan fakta, tapi juga aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Nurhadi (2002) dalam Rusman (2014: 189) mengemukakan
bahwa model Contextual Teaching and Learning merupakan suatu konsep belajar
yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan kondisi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik membuat korelasi antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
masyarakat dan keluarga.
4Menurut penelitian terdahulu oleh Kanti Sukowati (2014) dalam jurnalnya
yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Materi Gaya dan
Gerak Menggunakan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas VIA SDN Darungan 01
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember” didapatkan hasil bahwa nilai yang diperoleh
siswa dari 32 siswa ada 0 siswa (0%) yang memperoleh nilai antara 0-50, 8 siswa
(25%) mendapat nilai antara 51-60, 10 siswa (31%) mendapat nilai antara 61-70, dan
6 siswa (19%) mendapat nilai diatas 70. Pada siklus II menunjukkan kemajuan yaitu
ada 8 siswa (25%) mendapat nilai ulangan harian dibawah 70, dan 24 siswa (75%)
mendapat nilai ulangan harian diatas 70. Maka, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA materi Gaya dan Gerak
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI A SDN Darungan 01 Kecamatan
Tanggul Kabupaten Jember.
Menurut Gardner (1978) dalam Beetlestone (2012: 28) memandang bahwa
kreativitas merupakan salah satu bentuk dari multipel intelejensi yang mencakup
berbagai macam fungsi otak. Kreativitas adalah sebuah komponen penting dan
memang perlu. Tanpa adanya kreativitas pelajar hanya akan bekerja pada sebuah
tingkat kognitif yang terlalu sempit.
Munandar (1992) dalam Uno dan Kuadrat (2009: 20-21) mengemukakan
bahwa indikator kreativitas antara lain: (1) memiliki rasa ingin tahu yang besar; (2)
sering mengajukan pertanyaan yang berbobot; (3) memiliki rasa humor tinggi; (4)
memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah; (5) mampu
menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu; (6) mempunyai pendapat
sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah terpengaruh orang lain; (7)
mempunyai/ menghargai rasa keindahan; (8) mampu mengajukan pemikiran,
gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain (orisinil); (9) dapat bekerja
sendiri; (10) mempunyai daya imajinasi yang kuat; (11) senang mencoba hal-hal
baru; (12) mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan (kemampuan
elaborasi).
Selain kreativitas, hasil belajar pun juga diteliti karena keduanya saling terkait.
Hasil belajar menurut Sudjana (2014: 22) adalah berbagai kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah peserta didik tersebut menerima pengalaman belajar.
Sedangkan, Suprijono (2014: 5) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan pola
perbuatan, sikap, nilai, pengertian, keterampilan, dan apresiasi.
Mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah IPA. Menurut
Sulistyorini (2007: 9-10), pada hakikatnya IPA dipandang dari segi produk, proses,
5dan dari segi pengembangan sikap. Belajar IPA memiliki dimensi proses, dimensi
hasil atau produk, dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Sedangkan model yang
digunakan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL dijelaskan oleh
Ekowati, dkk (2015: 82) dalam jurnal internasionalnya:
“Contextual approach is a concept which helps teachers to learn and to associate
the content-studied with the real-world situations of students and encourage students
to make connections between the knowledge possessed by its application in their
lives as members of families and communities. With that concept, the outcome of
learning is expected to be more meaningful for students. The learning process takes
place naturally in the form of student activities and work experience, not a
transferring of knowledge from teacher to student. Strategy of learning is more
important than the outcome. As other learning strategies, contextual learning is
developed with the aim to be more productive and meaningful. Contextual approach
can be run without having to change the curriculum and the existing order”.
Atau dengan terjemahan lain bahwa pendekatan kontekstual adalah konsep yang
membantu guru untuk belajar dan mengasosiasikan situasi belajar dengan dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat korelasi antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga
dan masyarakat. Dengan konsep tersebut, hasil pembelajaran diharapkan lebih
bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk
kegiatan siswa dan pengalaman kerja, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke
siswa. Strategi pembelajaran lebih penting daripada hasilnya. Sebagai strategi
pembelajaran lainnya, pembelajaran kontekstual dikembangkan dengan tujuan untuk
menjadi lebih produktif dan bermakna. Pendekatan kontekstual dapat dijalankan
tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPA
melalui penerapan model Contextual Teaching and Learning siswa kelas VA SD
Muhammadiyah 22 Sruni tahun 2015/ 2016.
6METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini kualitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 sampai dengan bulan Februari
2016 di SD Muhammadiyah 22 Sruni yang beralamat di Sruni, RT 01/ RW 20,
Kadipiro, Banjarsari, Surakarta. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik.
Subjek sasaran pelaksana tindakan adalah seluruh siswa kelas VA SD
Muhammadiyah 22 Sruni tahun 2015/ 2016 yang berjumlah 40 siswa. Objek
penelitian ini adalah penerapan model Contextual Teaching and Learning dalam
upaya peningkatan kreativitas dan hasil belajar IPA siswa kelas VA SD
Muhammadiyah 22 Sruni tahun pelajaran 2015/ 2016.
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif mengenai
kreativitas dan hasil belajar IPA siswa kelas VA. Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari informasi yang digali dari berbagai sumber, meliputi: (1) berbagai
kegiatan pembelajaran IPA yang berlangsung di dalam kelas yang dialami oleh siswa
kelas VA dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning; (2) informan
yakni Guru mata pelajaran IPA kelas V yang bernama Ibu Murtini, S.Pd.; (3)
dokumen berupa daftar presensi, rincian alat dan bahan praktikum IPA, foto-foto
peristiwa yang berupa foto kegiatan pembelajaran dan praktikum, hasil tes siswa,
buku pendamping pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), rencana pembelajaran
yang telah dibuat oleh guru dan peneliti, silabus yang ditentukan oleh pihak sekolah.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
tes, dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah dengan teknik
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Analisis data dengan model teknik
analisis interaktif  yang terdiri dari reduksi data, beberan (display) data, dan
penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian ini dengan tahapan (1) dialog awal, (2)
kegiatan perencanaan, (3) pelaksanaan tindakan, (4) observasi/ pengamatan, (5)
refleksi, (6) revisi perencanaan tindakan.
7HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Secara resmi SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta berdiri sejak tangal 31
Januari 1966. Diurus oleh pimpinan Muhammadiyah Majlis Pendidikan dan
pengajaran Daerah kodya Surakarta. Gedung SD Muhammadiyah 22 Sruni terletak di
desa Sruni RT 01 RW 20 kelurahan Kadipiro kecamatan Banjarsari di atas tanah
seluas 1109 m2 dan luas bangunan 475 m2 dengan Akta Tanah Hak Milik Sendiri
Nomor E-1/I-33/1978.
Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan kreativitas siswa ditentukan
apabila ≥ 75 % siswa dapat mencapai indikator kreativitas yang telah ditentukan.
Sedangkan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui pengerjaan soal tes tertulis yang berbentuk
pilihan ganda dan uraian yang dikerjakan secara kelompok dan individu yang
dihitung dari jumlah siswa yang nilai ketuntasannya mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 65 dan secara klasikal apabila telah
mencapai ≥ 75 % dari jumlah siswa.
Kondisi awal kreativitas belajar siswa kelas VA dalam mata pelajaran IPA
diidentifikasi pada saat observasi dan dialog dengan guru mata pelajaran IPA kelas V
yang bernama Ibu Murtini, S.Pd. pada hari Jumat, 8 Januari 2016. Setelah
diidentifikasi didapatkan hasil bahwa kreativitas belajar siswa kelas VA dalam mata
pelajaran IPA sangat rendah. Hal ini disebabkan dalam pembelajaran IPA secara
umum siswa kurang termotivasi, suasana kelas cenderung teacher centered,
metodologi yang digunakan didominasi ekspositori, dan model pembelajaran bersifat
tekstual, sehingga berdampak pada siswa pasif.
Tabel 1 Rata-rata Indikator Pencapaian Kreativitas Belajar Pra Siklus
Siswa Kelas VA SD Muhammadiyah 22 Sruni
NO Aspek yang diukur/ diamati Banyak
siswa
Prosentase
1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 8 siswa 20%
2. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot. 4 siswa 10%
3. Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap 2 siswa 5%
8suatu masalah.
4. Mampu menyatakan pendapat secara spontan
dan tidak malu-malu.
18 siswa 45%
5. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat
mengungkapkannya, tidak mudah terpengaruh
orang lain.
6 siswa 15%
6. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan
pemecahan masalah yang berbeda dari orang
lain (orisinil).
2 siswa 5%
7. Dapat bekerja sendiri. 18 siswa 45%
8. Senang mencoba hal-hal baru. 3 siswa 7,5%
Total 152,5%
Rata-rata 19,06%
Tingkat kreativitas dan pemahaman siswa yang kurang terhadap suatu materi
juga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya
pemahaman dalam menguasai materi pelajaran sehingga hasil belajar siswa belum
mencapai apa yang diharapkan. Dari hasil pengamatan yang diperoleh, siswa belum
maksimal dalam mencapai KKM (65). Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi
hasil belajar pra siklus:
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Pra Siklus Kelas VA
Mengenai Sifat-sifat Cahaya dan Pemanfaatannya
No Interval Nilai Frekuensi Prosentase
1. 31- 40 1 2,57%
2. 41- 50 8 20,51%
3. 51- 60 15 38,46%
4. 61- 70 10 25,64%
5. 71- 80 5 12,82%
Jumlah 39 100%
Dari tabel di atas, dapat disajikan grafik hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPA pada pra siklus sebagai berikut:
9Grafik 1 Perolehan Hasil Belajar IPA Pra Siklus Kelas VA
Mengenai Sifat-sifat Cahaya dan Pemanfaatannya
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, data mengenai kreativitas belajar
siswa kelas VA telah mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan data pra
siklus (sebelum tindakan) akan tetapi belum mencapai hasil yang diharapkan atau
tergolong masih rendah. Rata-rata kreativitas belajar pada tindakan siklus I sebesar
55,94. Selain indikator kreativitas belajar yang mengalami peningkatan, penilaian
hasil belajar IPA mengenai “Sifat-sifat Cahaya dan Pemanfaatannya” juga
mengalami peningkatan, akan tetapi hasil yang dicapai belum maksimal. Hal ini
dibuktikan dengan terdapat 28 siswa yang telah mencapai KKM (65) atau sebesar
70% dan terdapat 12 siswa yang belum mencapai KKM (65) atau sebesar 30%,
dengan nilai rata-rata 66,15%.
Pada siklus II setelah diadakan tindakan, telah terjadi peningkatan secara
optimal pada kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VA jika dibandingkan dengan
siklus I. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata pencapaian indikator kreativitas belajar
siswa kelas VA SD Muhammadiyah 22 Sruni tahun 2015/ 2016 pada siklus II
sebesar 76,25%. Selain itu, hasil belajar IPA pada siklus II juga mengalami
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan data yang menunjukkan bahwa sebanyak 37
siswa yang nilainya sudah mencapai KKM (65) atau sebesar 92,5% dan terdapat 3
siswa yang belum mampu mencapai KKM (65) atau sebesar 7,5%, serta pada siklus
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dan hasil belajar IPA dari sebelum tindakan dan setelah tindakan, yaitu siklus I dan
siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3 Rata-rata Kreativitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VA SD









Siklus I Siklus II
1. Kreativitas  Belajar 19,06% 55,94% 76,25%
2. Hasil Belajar IPA 59,61% 66,15% 75,12%
Peningkatan rata-rata kreativitas dan hasil belajar IPA Siswa kelas VA SD
Muhammadiyah 22 Sruni Tahun 2015/ 2016, dapat disajikan dalam bentuk grafik
sebagai berikut:
Grafik 2 Peningkatan Rata-rata Kreativitas dan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas VA SD Muhammadiyah 22 Sruni Tahun 2015/ 2016
Berdasakan hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, dapat disimpulkan bahwa
kreativitas dan hasil belajar IPA meningkat melalui penerapan model Contextual
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